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MATEMATIKA @

Menyelesaikan permasalahan

matematika dengan gambar

Ditulis oleh:
Hesky Hasdeo
peneliti di Institute of High Performance Computing, Singapura.
Kontak: heskyzone(at)gmail(dot)com

mir orang Indonesia berteman dengan

seorang Amerika bernama Michael. Suatu kali

Amir mendapati badan Michael menggigil.

“What happened to you?” tanya Amir. “/

think I've got a fever, my body temperature
is 104°F” Amir tidak tahu seberapa panas suhu tubuh
Michael. Maka, ia melakukan konversi suhu, 5/9 x (104 —
32) = 40°C. “Wow, that’s 40°C. You must seek a doctor!’
seru Amir pada Michael.

Satuan-satuan dalam suhu tubuh merupakan contoh
deskripsi simbolik. Di dalam kehidupan sehari-hari
seringkali kita mengalami kesulitan dalam mengestimasi
dengan cepat deskripsi simbolik yang tidak kita kenal,
seperti satuan-satuan pengukuran (inci, Ibs, galon, dll.)
dan rumus-rumus dalam matematika. Hal ini berkaitan
dengan keterbatasan otak kita dalam mengolah deskripsi
simbolik. Deskripsi lain seperti gambar jauh lebih mudah
kita pahami. ltulah mengapa hampir seluruh rambu lalu
lintas menggunakan deskripsi gambar.

Kali ini kita akan membahas beberapa permasalahan
matematika yang lebih mudah diselesaikan dengan
metode gambar daripada metode simbolik. Perlu diingat
bahwa trik ini berlaku untuk beberapa permasalahan
aljabar saja. Bila deskripsi gambar tidak memungkinkan,
mau tidak mau kita harus menyelesaikannya dengan
standar aljabar yang ada. Yuk kita mulai!

Jumlah deret bilangan ganijil

Mari kita buktikan bahwa jumlah deret bilangan ganijil
S =1+3+5+..+(2n-1)
adalah n?. Permasalahan ini mungkin dapat diselesaikan
dengan menggunakan rumus yang pernah kita pelajari
di sekolah,
S =n(1+(2n-1))/2=n
Namun, rumus di atas tidak secara intuitif menjelaskan
mengapa jumlah bilangan ganjil ke-n merupakan
bilangan kuadrat n? Untuk lebih jelasnya kita dapat
menggunakan metode gambar.

s 9 1

m. 1
m. .

Dengan metode gambar tampak jelas bahwa
penjumlahan bilangan ganjil adalah bilangan kuadrat.
Silakan teman-teman buktikan menggunakan metode
gambar bahwa

S,=1+2+43+..+n+..+3+2+1=n?

S; =

dan
S =1+2+3+..+n=n(n+1)/2

Rata-rata geometrik dan rata-rata aritmetik

Bila ada dua bilangan positif a dan b, rata-rata aritmetik
(RA) didefinisikan sebagai (a + b)/2 dan rata-rata

{
geometrik  (RG) didefinisikan sebagai ¥ ab . Contoh
kita ambil a = 2 dan b = 1, kita mendapatkan RA = (2 +

i
1)/2 = 1,5 dan RG = V2 1,414. Bila kita coba segala
kemungkinan nilai a dan b, akan berlaku secara umum

bahwa RA = RG atau
a+h

= /ab.

Bagaimana kita dapat membuktikan pernyataan ini?
Secara simbolik, kita mulai dengan asumsi bahwa a lebih
besar dari b. Maka,
(a—b)2=0
aZ—2ab+bI=0
Kemudian, kita tambahkan 4ab di kedua sisi ketaksamaan
tersebut,
al+2ab + b2 = 4ab
(a+b)2= 4ab
a+b

= /ab.

Penyelesaian di atas sangat misterius karena dimulai

dengan trik (a—b)? = 0,



Dengan metode grafik, mungkin saja kita dapat
menemukan pembuktian persamaan di atas dengan
lebih mudah. Kita mulai dengan melihat segitiga berikut
ini.

a b

Panjang ruas x dapat diketahui dengan memutar segitiga
yang gelap 90 derajat sehingga berimpit dengan segitiga
yang lebih terang.

b

X

Karena hipotenusa segitiga gelap dan segitiga terang
sejajar, kita dapat membandingkan kedua sisi siku-siku
segitiga tersebut:

— 2 ah
sehingga didapatx =N ”"h. Sekarang kita gambar sebuah
lingkaran dengan diameter a + b dan memasukkan

segitiga di atas ke dalam lingkaran.
I

o

—
Dari gambar di atas tampak bahwa panjang+gisi ”a_‘b
= =+/ab

tidak mungkin melebihi jari-jari lingkaran Z
i

Vab  maksimal adalah sama dengan jari-jari
lingkaran bila &= b. RA dan RG dapat diaplikasikan
dalam menentukan luasan optimal sebuah bidang bila

kelilingnya tetap.

. Panjang

Bahan bacaan:
* Sanhoy Mahajan, Street fighting mathematics, MIT
Press (2010).
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Tekanan Atmosfer dan Fluida

Ditulis oleh:
Ahmad Ridwan T. Nugraha
Peneliti fisika, alumnus ITB dan Tohoku University.
Kontak: art.nugraha(at)gmail(dot)com

engapa kita tidak mati oleh tekanan

atmosfer yang dihasilkan udara dari

ketinggian 100 kilometer di atas Bumi

(hingga permukaan Bumi)? Di sisi lain,

badan kita tidak akan tahan lagi jika
melewati kedalaman laut sekitar beberapa puluh meter
saja dengan kondisi penyelaman tanpa alat bantu.
Kebanyakan manusia tanpa alat bantu dianjurkan
hanya bisa menyelam maksimal sekitar 18-30 meter.
Tergantung dari ketahanan fisik dengan disertai alat
bantu (seperti pada scuba diving), manusia memang
bisa saja menyelam sampai ratusan meter, dengan
rekor dunia pada tahun 2014 dipegang oleh Ahmed
Gabr, seorang ilmuwan Mesir, yang mampu mencapai
kedalaman 332 meter. Meski demikian, nilai kedalaman
air ini tetap masih sangat jauh dari 100 kilometer
ketinggian atmosfer.

Dari sudut pandang fisika, jawaban pertanyaan di atas
terkait erat dengan konsep tekanan dan massa jenis
benda. Mari kita ingat kembali pelajaran di sekolah.
Untuk mendefinisikan tekanan, misalkan ada suatu
kolam berbentuk kubus yang dipenuhi oleh fluida
(semacam air). Jika kita masuk ke dalam kolam tersebut,
air akan mendorong kita dari segala arah. Supaya bisa
bertahan hidup, tentunya kita harus balik menekan ke
seluruh sisi atau dinding kolam kubus tersebut. Jika gaya
yang kita berikan pada salah satu dinding kolam adalah
sebesar F dan luas dinding tersebut sebesar A, rasio dari
F dan A itulah yang disebut sebagai tekanan, P = F/A.
Tekanan ini tidak bergantung pada dinding mana yang
kita pilih luasnya apabila ukuran kolam kubus tersebut
kecil sekali (infinitesimal).

Tekanan merupakan besaran intensif yang memberi
informasi seberapa kuat fluida mendorong kita ke arah
dalam. Meskipun kita tidak berada di dalam kolam kubus
yang diceritakan di atas, tekanan fluida tetap ada di sana.
Namun, salah satu cara untuk “mengukur” tekanan
tersebut adalah dengan masuk ke dalam ruang berisi
fluida, lalu mendorong balik fluida itu, dan akhirnya kita
bisa tahu seberapa kuat dorongan balik dari kita. Sesuai
dengan definisinya, P = F/A, satuan tekanan adalah N/m?
dan biasa disebut pascal (Pa).

Kita bisa bayangkan contoh lain dari pendefinisian

tekanan. Misalkan kita punya suatu gas di dalam sebuah
tabung seperti ditunjukkan pada gambar 1 dengan piston
tak bermassa (atau massanya diabaikan) yang diletakkan
di atasnya. Pada awalnya, tekanan gas di dalam tabung
dan tekanan udara luar itu sama besar. Namun, kita
dapat menambah tekanan gas di dalam tabung dengan
meletakkan beban seberat mg di atas piston (m adalah
massa beban dan g adalah percepatan gravitasi). Beban
mg itu akan mendorong ke bawah. Nah, nilai mg dibagi
dengan luas piston A adalah tekanan tambahan P =
mg/A yang kita berikan pada gas.

S .-

Gas

Gambar 1. llustrasi pendefinisian tekanan suatu gas di dalam
sebuah tabung tertutup dengan piston di atasnya. Luas piston
adalah A dan massanya dapat diabaikan. Ketika beban seberat mg
diletakkan di atas piston, akan muncul tambahan tekanan sebesar

P =mg/A pada gas.

lika tidak ada atmosfer di luar silinder, nilai P = mg/A
akan menjadi nilai tekanan gas di dalam silinder. Akan
tetapi, tekanan atmosfer pada dasarnya ada di mana-
mana. Ketika kita menekan suatu piston dengan gaya
tertentu per luas piston, kita sebetulnya menambahkan
tekanan tersebut pada tekanan atmosfer. Tekanan total
ini biasanya disebut tekanan mutlak (absolute pressure),
sedangkan tekanan vyang dihasilkan oleh beban
tambahan dari luar (pada contoh ini adalah mg/A) dapat
disebut sebagai tekanan pengukur (gauge pressure).

Kembali pada masalah tekanan di dalam fluida,
salah satu ciri khas dari tekanan adalah nilainya yang
sama pada ketinggian (atau kedalaman) yang sama.
Perhatikan contoh fluida di dalam suatu tangki pada
gambar 2. Kita bisa memisalkan suatu silinder imajiner
yang melingkupi volume tertentu dalam fluida tersebut.
Dua buah silinder, horizontal dan vertikal, ditandai oleh
garis putus-putus pada gambar 2.



Untuk silinder horizontal, kita ajukan pertanyaan,
“Pada kondisi seimbang seperti pada gambar, dapatkah
tekanan pada dua sisi silinder horizontal, kiri dan kanan,
bernilai berbeda?” Jawabnya adalah tidak bisa berbeda.
Alasannya, jika misalkan saja tekanan pada sisi kiri lebih
besar dari sisi kanan, tentunya tekanan dikalikan luas
sisi kiri (dengan kata lain: gaya pada sisi kiri) haruslah
melebihi gaya pada sisi kanan sehingga fluida mengalir
ke kanan. Nyatanya, kita tidak dapat melihat itu. Jadi,
besarnya gaya yang sama pada kondisi seimbang untuk
luas permukaan fluida yang sama di sisi kiri dan kanan
mengindikasikan tekanan yang juga sama.

Fluida

atas

Gambar 2. Tekanan pada fluida bergantung pada kedalaman.
Pada silinder vertikal di bagian sisi atas dan alas bawah terdapat
perbedaan tekanan sebesar pgh (dengan p adalah massa per
volume), sedangkan pada silinder horizontal di sisi kiri dan kanan
tidak ada perbedaan tekanan.

Sekarang kita tinjau silinder vertikal dengan sisi atas dan
bawah. Luas permukaan silinder ini adalah A, tingginya
adalah h, dan volumenya V = hA. Secara intuitif,
dengan argumen yang serupa terkait keseimbangan,
kita sekarang bisa menjawab bahwa tekanan di sisi atas
dan bawah pada silinder vertikal ini haruslah berbeda.
Alasannya, jika tekanan di sisi atas sama dengan di sisi
bawah dan berlaku pada luas yang sama besar, pastilah
fluida itu akan terlihat mengalir dari atas ke bawah
karena tidak ada gaya lagi yang dapat menahan berat
fluida. Oleh karena itu, untuk menjaga fluida pada
kondisi seimbang, ada gaya ke atas yang besarnya
sama dengan berat silinder fluida vertikal itu. Kita akan
menghitung perbedaan tekanan dengan konsep ini.

Misalkan tekanan pada kedalaman h, dan h, masing-
masing adalah P dan P,. Gaya ke atas yang dihasilkan
dari perbedaan kedua tekanan itu sama dengan berat
fluida (Mg) yang ditandai oleh silinder vertikal. Ingat
juga bahwa massa fluida M = pV = pAh, dengan p adalah

10

massa jenis atau massa per volume benda. Kita bisa
uraikan:
(P,—P)A=Mg =pAh =pAg(h,—h,),

yang mengindikasikan luas permukaan A dapat
dihilangkan dari kedua ruas persamaan sehingga

P,=P +pglh,—h).
Jika h, adalah ketinggian pada permukaan fluida, kita
bisa tetapkan h, = 0. Selain itu, tekanan P, yang terkait
dengan h, adalah tekanan atmosfer, P_ . Dengan definisi
tersebut, tekanan pada sembarang titik di dalam fluida
dapat dituliskan sebagai:

P=pP,  +pglh,—h).

Tekanan atmosfer pada persamaan di atas muncul
karena kita hidup di permukaan bumi, yang dapat
dibayangkan sebagai suatu dasar kolam berisi penuh
dengan udara. Seiring dengan bertambahnya ketinggian
atmosfer hingga ke ruang angkasa, tekanan atmosfer
terus berkurang dan akhirnya hilang pada ketinggian
sekitar 100 km. Jika dihitung relatif terhadap angkasa
luar, tekanan di permukaan bumi kira-kira adalah P__ =
10° pascal = 1 atm, yang dapat diperoleh secara kasar
dengan asumsi massa jenis (p) rata-rata udara sebesar
10 kg/m? dan g = 10 m/s?. Nilai P__ di permukaan bumi
ini sebetulnya cukup besar. Namun, tekanan ini “belum”
mematikan manusia karena tubuh kita pun dari dalam
merespon besar tekanan yang setara. Pada kebanyakan
manusia, paru-paru tanpa alat bantu maksimalnya
mampu menahan tekanan hingga sekitar 4 atm.

Jika kita menyelam ke dalam lautan, tekanan yang ada
di dasar lautan adalah kombinasi tekanan atmosfer
ditambah dengan tekanan dari kedalaman lautan.
Karena atmosfer sudah punya tekanan sebesar 1 atm,
sisa kemampuan paru-paru adalah sekitar 3 atm. Silakan
teman-teman hitung sendiri, nilai tekanan 3 atm itu
setara dengan kedalaman air sekitar 30 meter jika p air
diasumsikan 1000 kg/m?® dan g = 10 m/s?. Perbedaan
massa jenis yang signifikan antara udara dan air menjadi
sebab utama mengapa hanya dengan kedalaman air yang
sedikit saja kita sudah merasakan perbedaan tekanan
yang besar dibandingkan dengan tekanan atmosfer.

Bahan bacaan:

e https://en.wikipedia.org/wiki/Deep_diving

* https://en.wikipedia.org/wiki/Scuba_diving

e https://www.livescience.com/48010-deepest-scuba-
dive-record.html

e http://www.medicaldaily.com/breaking-point-how-
much-water-pressure-can-human-body-take-347570




Antara Zeolit dan MOF

Ditulis oleh:
Viny Alfiyah
Mahasiswi Departemen Kimia, FMIPA, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Kontak: alfiyahviny(at)gmail(dot)com

eberapa tahun yang lalu, Lestari (2014) menulis

bahwa metal-organic frameworks (MOFs)

merupakan material berpori yang menjanjikan

untuk berbagai aplikasi di masa depan. Namun,

jauh sebelum kemunculan MOF, ada material
lain yang lebih dulu diaplikasikan di banyak sektor
terutama dunia industri.

Yilmaz dkk. (2012) mengatakan bahwa suatu padatan
dapat dipandang berpori apabila kekosongan pada
strukturnya cukup besar untuk mengakomodasi
molekul tamu. Dalam industri kimia, kemampuan untuk
membawa molekul masuk dan keluar dari suatu material
berpori telah terbukti sangat menguntungkan. Semakin
seragam ukuran pori-pori dalam suatu padatan, semakin
baik sebuah material berpori untuk diaplikasikan.
Keseragaman porositas merupakan hasil dari struktur
yang sangat teratur, seperti dalam kerangka kerja
(framework) zeolit atau MOF dengan pori/channel yang
merupakan bagian dari blok pembangun (unit repetitif
pada struktur).

Zeolit

Sejarah penciptaan zeolit dimulai sejak pertengahan
abad ke-18, tepatnya pada tahun 1756 ketika seorang
kimiawan asal Swedia, Axel Cronstedt, mencatat
bahwa mineral stilbite mendidih ketika dipanaskan.
Zeolit merupakan kristalin mikropori aluminosilika,
yang dibangun dari pembagian ujung (corner-sharing)
tetrahedral SiO, “~ dan AIO,>. Pori-pori material ini
dibentuk di alam dengan adanya aktivitas vulkanik dan
sekarang sudah bisa disintesis di laboratorium.

Saat ini terdapat 229 struktur zeolit berbeda yang
diketahui. Zeolit tidak hanya tersusun atas tetrahedral
Si0, * dan AIO,> karena banyak unsur lain yang dapat
menjadi bagian integral dari kerangka kerja zeolit. Hal
yang menarik adalah seperti yang telah diprediksikan
teori, terdapat jutaan struktur zeolit lain yang dapat
dikonstruksi dari bentuk dasar utama zeolit. Fakta ini
menunjukkan potensi yang amat besar dari penelitian
perancangan fungsi baru material berpori (Weckhuysen
dan Yu, 2015).

Zeolit telah digunakan di banyak sektor seperti industri,
agrikultur, konservasi lingkungan, dan bahkan obat-
obatan. Pada bidang agrikultur, zeolit digunakan untuk
membuat pertumbuhan tanaman lebih baik dengan

meningkatkan nilai pupuk, menyimpan nitrogen, dan
meningkatkan kualitas dari penyubur tanaman (manure)
dan lumpur (sludge) (Kaduk dan Faber, 1995).

Zeolit juga mempunyai beberapa struktur unik selain
pori-pori. Polat dkk. (2004) menyatakan bahwa pori-pori
dalam zeolit tertaut dan membentuk saluran panjang
dengan beragam ukuran tergantung pada mineralnya.
Saluran-saluran ini memungkinkan pergerakan yang
mudah dari ion ke struktur dan sebaliknya. Selain
itu, zeolit juga memiliki ruang kosong yang besar dan
menyerupai struktur sarang lebah.

Metal-organic framework (MOF)

Secara umum, MOF merupakan senyawa hibrida
anorganik dan organik yang memiliki struktur teratur
dengan kerapatan kurang dari 0,5 g/cm3. Luasnya
permukaan dan volume pori membuat MOF sangat
potensial untuk penyimpanan gas. Selain itu, menurut Li
dan Huo (2015), MOF dikenal sebagai polimer koordinasi
berpori. Polimer koordinasi berpori merupakan suatu
kelas material polimerik terkristalisasi dan memiliki
pori-pori yang terbentuk dari koordinasi ion atau kluster
logam dengan ligan jembatan organik.

Dibandingkan dengan material berpori lain seperti
zeolit, karbon aktif, dan silika mesopori, MOF
menunjukkan kombinasi yang lebih baik karena adanya
diversifikasi gugus fungsi pada kerangka kerjanya. Hal
ini memungkinkan MOF untuk dimanfaatkan hingga
di luar aplikasi tradisional material berpori (molekul
penyimpanan, pemisahan, dan katalisis). Namun,
dua peneliti ini juga menyebutkan bahwa kerapuhan
gugus fungsi pada ligan dari MOF masih membatasi
pengembangan dan aplikasi dari MOF.

Furukawa dkk., (2013) menyatakan bahwa MOF dapat
dibuat dengan menautkan unit-unit anorganik dan
organik. Unit organik berupa ditopik atau karboksilat
organik politopik (dan beberapa molekul serupa yang
bermuatan negatif lainnya) yang ketika ditautkan pada
unit yang mengandung logam, akan diperoleh struktur
kristalin MOF yang kerangkanya kuat dengan porositas
lebih besar yaitu sekitar 50% dari volume kristal MOF.
Nilai luas permukaan MOF sejenis ini yaitu antara 1000
hingga 10000 m?/g. Angka ini jauh melampaui material
berpori lain seperti zeolit dan karbon.



Dibidang medis, MOF dapatdigunakan pada pengantaran
obat terutama untuk terapi dan diagnosis kanker. Banyak
senyawa yang berbasis MOF telah dikembangkan pada
tingkat aplikasi nanomedis, namun Wu dan Yang (2017)
melaporkan bahwa masih terdapat banyak tantangan
yang perlu diatasi sebelum nanokomposit ini dapat
diterapkan secara klinis.

Meskipun banyak kemajuan dalam pengembangan
membran zeolit lapis-tipis pendukung, pemisahan gas
menggunakan membran zeolit untuk digunakan dalam
skala industri belum dapat terwujud karena harganya
masih relatif mahal. Namun secara umum, Rangnekar
dkk. (2015) menilai bahwa peningkatan performa
membran zeolit pendukung dan MOF untuk skala
industri tetap akan menjadi tantangan masa kini.
Keberadaan MOF sebagai material “pendatang baru”
merupakan kabar baik bagi industri. Namun, bukan
berarti dunia akademik dan industri berhenti untuk
mengembangkan kemampuan zeolit yang telah lebih
dulu diaplikasikan di banyak industri. MOF menjadi
angin segar karena memberikan alternatif lain yang
penuh potensi untuk diaplikasikan.
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erkembangan abad milenia dengan
arus globalisasi dan tekanan pekerjaan
yang tinggi terutama di kota-kota besar
membuat  masyarakat mencari  sarana

untuk menghilangkan stres. Sebagian orang
melepaskan stres yang dialaminya dengan rekreasi
bersama teman atau keluarga. Akan tetapi sebagian
lainnya, memilih cara yang lebih praktis yaitu dengan
merokok. Menurut sebagian orang, kegiatan merokok
dapat menghilangkan stres, meringankan pikiran atau
semacam mood booster untuk memulai semangat baru.
Akan tetapi di sisi lain, rokok memiliki efek samping yang
pengobatannya tidak praktis untuk manusia.

Di dalam tubuh manusia terdapat jutaan molekul yang
saling berintegrasi dan bekerja untuk mempertahankan
kehidupan manusia. Kerusakan pada salah satu
komponennya dapat menyebabkan kelainan pada
organisme yang akhirnya menimnulkan penyakit. Pada
manusia, kita mengenal penyakit yang sampai sekarang
masih membingungkan para ilmuwan vyaitu kanker.
Kanker dapat terjadi di manapun dan kapanpun dalam
perjalanan hidup manusia. Kanker adalah istilah untuk
abnormalitas sel yang mana sel tersebut kehilangan
kendali dalam memperbanyak dirinya. Sebenarnya,
pada keadaan normal, sel memiliki siklus pembelahan
yang teratur dalam meiosis pada sel germinal dan
mitosis pada sel somatik. Pembelahan sel ini ditujukan
untuk tumbuh dan memperbaiki sel-sel yang rusak.
Namun, perubahan akan terjadi ketika terjadi kerusakan
pada gen yang mengontrol pembelahan itu, sehingga sel
kanker akan terbentuk akibat pembelahan yang terjadi
terus menerus serta menyebar ke seluruh jaringan
tubuh.

Seringkali, perubahan ini ditimbulkan akibat pengaruh
zat karsinogenik sehingga mengubah asam nukleotida
yang ada pada gen manusia. Perubahan (mutasi)
penyebab kanker ini dapat terjadi karena dua golongan
gen yaitu gen supresor tumor dan gen proto-onkogen.

Gen supresor tumor adalah gen yang berperan untuk
menghasilkan  protein penghambat tumor vyang
mengontrol pertumbuhan sel. Gen supresor tumor
ini sering disebut juga antionkogen. Mutasi pada
gen ini menyebabkan tidak adanya kontrol (respon
penghambat) untuk mencegah sel terus bereplikasi,
sehingga sel akan terus menerus masuk ke fase mitosis.
Begitu juga dengan proto onkogen, gen yang termasuk
ke dalam golongan onkogen adalah gen yang memiliki
peran dalam menginduksi proses replikasi sel. Akan
tetapi, jika mutasiterjadi pada genini, dengan perubahan
yang signifikan, proto onkogen akan berubah menjadi
onkogen dan terus menerus menginduksi sel masuk ke
fase pembelahan.

Kanker mulut adalah salah satu kanker yang paling sering
terjadi pada perokok. Kanker ini disebabkan oleh mutasi
pada gen yang berperan menginduksi pembelahan sel.
Salah satu gen yang sering ditemukan termutasi pada
kanker mulut adalah Wntl (Wingless-Integrated 1)
Homo sapien. Gen ini akan mengkode protein WNT1
yang merupakan protein sinyal ekstraseluler. Protein
ini kemudian akan diterima oleh reseptor Frizzled.
Selanjutnya, sinyal terusannya vyaitu beta katenin
(B-catenin) akan terakumulasi di sitoplasma, kemudian
masuk ke dalam nukleus untuk membentuk kompleks
transkripsional aktif dengan faktor transkripsi guna
mengontrol ekspresi gen yang mengatur protein
D-cyclin, u-Par, dan lainnya.

Mutasi yang terjadi mengubah asam amino pada bagian
protein yang berinteraksi langsung dengan reseptor
Frizzled. Protein WNT1 berinteraksi dengan reseptornya
dengan interaksi hidrofobik. Perubahan asam amino
dan interaksinya dengan asam amino lain membuat
muatan daerah interaksi ini lebih hidrofobik dan afinitas
terhadap reseptor diprediksi makin bertambah. Hal ini
membuat jalur WNT1 terus menerus teraktivasi sehingga
sel mukosa rongga mulut terus menerus membelah
menjadi kanker.



Sering kali, pasien yang datang ke rumah sakit dengan
keluhan tonjolan di dalam mulut terlambat untuk
memeriksakan diri. Pasien tidak menyadari kalau kanker
itu sudah tumbuh dan sudah berada di stadium lanjut.
Hal ini sangat berbahaya melihat lokasi kanker dekat
dengan otak maka metastasis pertama bisa terjadi di
area kepala.

Oleh karena itu, kebiasaan merokok ini meski
dikatakan oleh kebanyakan perokok dapat
meningkatkan semangat, mencegah kantuk, dan
lainnya ternyata memiliki efek penyakit yang luar
biasa. Masih ada berbagai macam cara mood
booster lain selain merokok dan tidak memiliki efek
samping terhadap kesehatan. Jadi lebih baik berfikir

ulang untuk memiliki kebiasaan merokok ini.
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Ilustrasi struktur Frizzled dan WNT1. Gambar kiri: Merupakan reseptor Frizzled yang memiliki bagian ekstraseluler dan bagian
transmembran. Bagian ekstraseluler ini yang berinteraksi dengan WNT1. Gambar kanan: yang berwarna biru adalah protein WNT1 yang
ujung N-nya menyerupai telapak tangan. Sisi 1 (site 1) adalah bagian yang berinteraksi dengan protein Frizzled dan menyerupai ibu jari.

Sedangkan sisi 2 (site 2) adalah bagian yang menyerupai jari tangan ((https://www-ssrl.slac.stanford.edu).
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eiring menipisnya cadangan energi fosil

dan meningkatnya kesadaran masyarakat

akan energi hijau bebas emisi, minat akan

penggunaan energi terbarukan yang ramah

lingkungan (sustainable energy) juga
menjadi semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan
berkembangnya penelitian, serta dihasilkannya produk-
produk industri terkait dengan energi baru terbarukan,
terutama di negara-negara maju. Menurut Worldwatch
Institute, lembaga penelitian independen yang berpusat
di Washington mengatakan bahwa Jerman telah
mencanangkan penggunaan energi baru terbarukan
sebesar 45% pada tahun 2030. Sedangkan Ulrike Lehr,
seorang ilmuwan dari GWS (the Institute of Economic
Structures Research) mengatakan dalam publikasinya
bahwa target tersebut adalah sebesar 40% pada tahun
2030 yang berdampak terhadap pengurangan emisi
karbon sebesar 80%. Gambar berikut ini menunjukkan
produksi bersih energi listrik berdasarkan sumbernya
pada tahun 2016. Dapat dilihat bahwa energi angin
menduduki posisi paling tinggi diantara beberapa jenis
energi terbarukan lainnya.

Huclear: 80 TWh (14.75)
Brown Coal: 134.8 TWh (24.7
Hard Coal: 100 TWh (15.3%)
Hatural Gas: 45.2 TvWh (5.3%
Wind: 77.8 TWh (14.3%)
Solar: 37.5 Twh (6 9%)
Biomass: 49.3 TWh (9.0%)
Hydro: 20.8 TVWh (3.8%)

Produksi energi listrik bersih di Jerman pada tahun 2016.
Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Renewable_energy in_
Germany.

Pada artikel kali ini, akan dibahas lebih spesifik mengenai
pengaruh perputaran turbin terhadap energi yang
dihasilkan pada kincir angin. Pemanfaatan energi angin
sendiri sebenarnya sudah dimulai sangat lama. Namun,
pada masa itu penggunaan energi angin lebih banyak
difungsikan sebagai pompa air jika dibandingkan sebagai
sumber energi listrik. Seiringi berjalannya waktu, energi
angin mulai banyak digunakan sebagai penghasil listrik.

Kincir angin adalah alat yang digunakan untuk merubah
energi angin menjadi energi listrik. Dimana ilah kincir
akan berputar karena tiupan angin dan berturut-turut
bilah tersebut akan memutar rotor dan generator,
sehingga menghasilkan energi listrik. Secara logika,
semakin cepat perputara bilah maka energi listrik yang
dihasilkan akan semakin besar. Benarkah demikian? Pada
kenyataanya, hal ini tidaklah benar. Ketika bilah berputar
sangat kencang, seketika putaran ini akan menghasilkan
energi listrik yang lebih besar, namun pada kondisi ini
momen putar dari rotor sangatlah kecil, sehingga turbin
tidak mampu mempertahankan putaran-nya dalam
waktu lama dan akan kehilangan energi seketika.

Diagram turbin angin. Sumber: http://workgreen.ca and http://
www.energy.gov.yk.ca.



Hal utama yang perlu diperhatikan dalam mendesain
sebuah turbin adalah kombinasi antara momen putar
dan kecepatan putar itu sendiri. Pada tahun 1919,
seorang fisikawan Jerman bernama Betz menjelaskan
bahwa turbin yang paling ideal di muka bumi hanya
mampu mengubah energi angin menjadi energi
gerak sebesar 59,3%, dengan asumsi viskositas udara
diabaikan. Pada gambar terakhir, dapat dilihat bahwa
power coefficient (koeffisien daya) pada beberapa jenis
turbin akan naik seiring dengan naiknya tip speed ratio
(rasio kecepatan putaran) hingga mencapai puncak
sebelum akhirnya akan turun. Dengan demikian dapat
kita katakan bahwa kecepatan putar yang lebih tinggi
tidak berarti akan menghasilkan energi yang lebih tinggi.
Namun yang terpenting adalah menjaga rasio antara
perputaran turbin dengan kecepatan angin, agar turbin
dapat bekerja secara optimal.
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llustrasi Betz’s limit untuk ideal turbin. Sumber: http://
mcensustainableenergy.pbworks.com.
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asyarakat tampaknya semakin sadar akan

pentingnya makanan sehat. Makanan

sehat adalah makanan yang seimbang

dalam komposisi mikronutrien dan

makronutrien; karbohidrat, protein dan
lemak. Salah satu sumber protein populer di Indonesia
adalah daging ayam. Namun, banyak yang beranggapan,
ayam gemuk yang di jual di pasaran tidak sehat karena
telah disuntik antibiotik. Apakah itu benar?

Penggemukan ayam dengan antibiotik: dulu dan
sekarang

Sekitar 50 tahun yang lalu pemberian antibiotik pada
peternakan ayam mulai dilakukan. Jenis Antibiotic
Growth Promotor (AGP) terbukti ampuh dalam
mempercepat pertumbuhan, sehingga penggunaannya
sangat menguntungkan. Peternak mendapatkan bobot
ayam yang tinggi dalam waktu pemeliharaan yang
sangat singkat dan ayam tidak sering mengalami gejala
penyakit sehingga biaya untuk pengobatan bisa ditekan.
Sayangnya, berbagai penelitian membuktikan bahwa
ayam yang diberikan antibiotik dapat memberikan efek
buruk bagi pengonsumsinya. Kemudian, dimulailah
perdebatan mengenai penggunaan antibiotik di
peternakan. Negara pertamayang melarang penggunaan
AGP di peternakan adalah Swedia. Lalu pada akhirnya
WHO memberikan rekomendasi untuk menghindari
penggunaan AGP.

Bagaimana dengan Indonesia? Pada tahun 2009
pemerintah telah mengeluarkan undang-undang
mengenai penggunaan pakan yang tertera pada UU

no. 18/2009 pasal 22 ayat 4c tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Dalam undang-undang tersebut jelas
disebutkan bahwa setiap orang dilarang menggunakan
pakan yang dicampur hormon tertentu dan/atau
antibiotik imbuhan pakan. Meskipun pelarangan
penggunaan antibiotik dikhawatirkan akan memberikan
kerugian bagiindustripeternakan, namun hasil penelitian
Sumanto (2016) menunjukkan bahwa sebanyak 72,5 %
pelaku industri peternakan setuju dengan dilarangnya
AGP. Peraturan mengenai larangan penggunaan AGP
memang merupakan sebuah tantangan yang sangat
besar bagi industri peternakan, karena Indonesia yang
beriklim tropis memudahkan berbagai sumber penyakit
untuk menyerang ternak, sehingga dibutuhkan produk
yang memiliki fungsi yang serupa dengan antibiotik.

Pengganti Antibiotic Growth Promoter (AGP)

Saat ini di swalayan dan pasar terdapat berbagai kelas
(grade) daging ayam. Meskipun belum tentu benar,
beberapa produsen mengklaim jika daging ayamnya
lebih sehat dan memiliki kandungan gizi yang lebih baik.
Ini adalah cermin dari permintaan masyarakat terhadap
daging ayam sehat.

Setelah pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai
pelarangan AGP, para pelaku industri peternakan harus
mencari solusi pengganti AGP tanpa menurunkan
produktivitas ayam atau bobot karkas. Berbagai pihak
seperti industri pakan, peternak, hingga pemerintah
bahu-membahu menemukan solusi untuk tantangan ini.
Banyak penelitian telah dilakukan untuk menemukan
solusi untuk menggantikan AGP.



Hasilnya cukup menggembirakan, beberapa bahan pakan
tambahan (feed additive) telah terbukti secara ilmiah
mampu mengganti peran AGP, bahkan memberikan
hasil yang lebih baik. Feed additive diharapkan
dapat menggantikan peran AGP dalam membunuh
bakteri jahat yang terdapat pada usus dan membantu
penyerapan nutrisi yang berasal dari pakan, sehingga
memberikan hasil produksi yang memuaskan.

Asam organik yang telah lama diuji penggunaanya
dalam campuran pakan antara lain asam propionat
(propionic acids), asam format (formic acid), asam
benzoat (benzoic acid), dan asam laktat (lactic acid).
Asam organik berperan untuk mencegah pertumbuhan
mikroorganisme yang merugikan dengan mengatur
kondisi pH (tingkat keasaman). Asam organik mampu
mengontrol jumlah berbagai mikroorganisme penyebab
penyakit, misalnya jamur dan bakteri Enterobacteriaceae
sehingga mereka tidak dapat berkembang biak, bahkan
mati.

Mekanisme probiotik dalam menyehatkan usus
ayam sangat mirip dengan manusia. Probiotik, atau

©

lebih dikenal dengan istilah bakteri baik, dapat
menyeimbangkan mikroorganisme di saluran
pencernaan ternak dengan cara meningkatkan fungsi
mukosa usus sehingga menekan dan menghalangi
masuknya bakteri yang memberikan efek negatif
terhadap kesehatan. Pemberian probiotik juga sering
dibarengi dengan pemberian prebiotik. Prebiotik
merupakan makanan yang dibutuhkan untuk organisme
probiotik, agar fungsi dan manfaat probiotik dalam usus
lebih optimal. Produk-produk alternatif pengganti AGP
di atas telah banyak digunakan di berbagai peternakan.
Oleh karena itu, jangan ragu lagi dalam mengkonsumsi
ayam.
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pabila berbicara tentang rumah dan

kaitannya dengan provinsi Sumatera Selatan

(Sumsel), khususnya daerah Palembang,

maka yang biasanya muncul pertama kali

salah satunya adalah rumah limas. Dalam
Wikipedia bahasa Indonesia disebutkan bahwa rumah
limas merupakan prototipe rumah tradisional Sumsel.
Dari namanya sangat jelas bahwa rumah ini berbentuk
limas, yaitu bentuk persegi dan persegi panjang. Arahnya
menghadap “matoari edoop” (timur) yang berarti tanda
awal mula kehidupan manusia dan menghadap “matoari
mati” (barat) yang berarti tanda dari akhir kehidupan
atau kematian. Rumah limas rata-rata pintu utamanya
menghadap ke sungai. Pada tempo dulu kehidupan
masyarakat Palembang sehari-hari sangat bergantung
pada sungai, baik digunakan sebagai sarana transportasi
maupun untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Keberadaan rumah limas sangat berkaitan erat dengan
posisi matahari dan sungai. Selain berbentuk limas,
rumah ini juga memiliki lantai atau teras bertingkat-
tingkat yang disebut dengan istilah bengkilas. Papan
tebal yang memisahkan antara bengkilas dengan lantai
lainnya yang dibuat dari satu papan lurus dan tidak
boleh disambung dikenal dengan sebutan keekeejeeng
(baca: kekijing)

Rumah limas sangat luas, ukuran rumah limas sekitar 400
hingga 1.000 m?. Selain di daerah Sumsel, rumah limas
juga ditemukan di negara Malaysia, khususnya di daerah
Johor, Selangor dan Terengganu. Kebanyakan rumah
limas Johor memiliki kolong, yaitu bagian bawah rumah
yang berpagar, fungsi kolong ini adalah untuk tempat
menyimpan barang-barang. Rumah limas berkolong
biasanya disebut rumah “baju kurung”. Sementara
kolong rumah limas di daerah Sumsel merupakan ruang
yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari, mulai dari
tempat berkumpul bersama keluarga atau tetangga
hingga aktivitas lainnya.

Bahan material rumah limas ini, mulai dari dinding, lantai
hingga pintu menggunakan kayu tembesu (Fagraea
fragrans), tanaman yang memang banyak tumbuh
di Sumsel. Ada rumah limas yang memiliki dua lapis
dinding dengan ukuran lebar 30 x 12 meter. Selain itu,
penggunaan kayu tembesu berfungsi supaya dinding-
dinding dapat bertahan lama, terutama jenis kayu ini
dapat bertahan dari serangan rayap, baik bagian luar
maupun bagian dalam. Kayu-kayu rumah limas diatur
sedemikian rupa agar terkunci atau tidak bergerak tanpa
menggunakan paku dan hanya dengan kayu pasak.



Untuk rangka rumah digunakan jenis kayu seru (Schima
wallichii), kayu yang cukup langka dan sengaja tidak
digunakan untuk bagian bawah rumah limas. Hal ini
karena kayu seru dalam budaya masyarakat Sumsel
dilarang untuk diinjak atau dilangkahi. Sementara
untuk tiang rumah pada umumnya menggunakan jenis
kayu unglen atau ulin (Eusideroxylon zwageri) yang
tahan terhadap air. Selain berbentuk limas, rumah
tradisional Sumsel juga tampak seperti rumah panggung
dengan tiang-tiang yang tingginya mencapai 3 meter
yang dipancang hingga ke dalam tanah. Untuk naik ke
rumah limas dibuatkan tangga kayu dari sebelah kiri
dan kanan. Setiap rumah, terutama dinding dan pintu
diberi ornamen ukiran khas Palembang sepanjang 12
meter (satu batang kayu) yang berlapis emas. Di bagian
atas atap terdapat ornamen simbar atau tanduk. Simbar
dengan hiasan Melati melambangkan mahkota yang
bermakna kerukunan dan keagungan rumah adat ini.
Tanduk yang menghiasi atap juga bermakna tertentu
sesuai dengan jumlahnya. Rumah limas dirancang dan
dibuat sesuai dengan kondisi geografis lingkungan
Sumsel yang kebanyakan berada di daerah perairan
tawar, baik itu di rawa maupun sungai.

Secara umum rumah limas ini mirip dengan rumah
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panggung yang dibangun oleh masyarakat Sumsel di
daerah kawasan perairan. Antara rumah panggung dan
rumah limas sama-sama berbentuk limas, memiliki tiang
tinggi dan dibangun dengan ukuran besar yang memiliki
banyak ruangan. Selain sebagai tempat tinggal, rumah
juga sebagai tempat terjadi proses pembentukan watak
dan kepribadian para penghuninya. Di antara kedua
jenis rumah tersebut yang menjadi pembeda adalah
rumah panggung tidak memiliki bengkilas. Rumah yang
tidak memiliki tingkatan ini sering disebut dengan istilah
“rumah ulu”. Sedangkan rumah limas dijumpai hingga
3-4 tingkatan yang memiliki simbol tertentu. Interior
rumah limas sangat menarik, di dalamnya memiliki
tingkatan yang memiliki filosofi budaya tersendiri yang
mampu menampung hingga 400 orang saat diadakan
acara tertentu seperti hajatan. Ruangan bagian depan
digunakan untuk tempat bagi tamu laki-laki, sedangkan
yang di belakang bagi tamu perempuan.

Bagaimana perbandingan antara rumah limas yang ada
di pesisir Jawa dengan rumah limas yang terdapat di
Palembang? Perbedaannya terletak pada aspek lantai
dan konstruksi bangunan. Rumah limas Palembang
memiliki lantai yang bertingkat-tingkat, pembagian
ruang, bentuk pintu dan bubungannya yang tidak dimiliki
rumah limas di pesisir Jawa.
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Tingkatan atau bengkilas sebagai simbol atas lima
jenjang kehidupan bermasyarakat, yaitu usia, jenis,
bakat, pangkat dan martabat. Detail setiap tingkatnya
pun berbeda-beda. Bengkilas pertama yang disebut
pagar tenggalong, ruangannya berupa beranda yang
tidak memiliki dinding pembatas, biasanya berfungsi
sebagai ruang santai, ruang tunggu, dan tempat
menerima tamu (saat acara adat) yang disebut dengan
Pamarekan. Bagian depan tampak sebuah pintu yang
disebut Lawang Kereng vyaitu jalan masuk ke ruang
dalam. Pintu tersebut dapat diangkat (disebut pintu kipas
atau lawang ciam), terbagi-bagi seperti jendela yang
dibagi-bagi oleh 9 tiang berukuran 20 meter. Untuk hari-
hari biasa pada dinding terdapat satu pintu berukuran
normal disebut lawang burotan. Dinding ruangan dihiasi
dengan ukiran bermotif flora yang berwarna keemasan
(menggunakan timah dan emas di bagian ukiran) dan
lampu-lampu gantung antik sebagai aksesori. Ruang ini
sekaligus menjadi “ruang pamer” untuk menunjukkan
kemakmuran pemilik rumah.

Bengkilas kedua disebut Jogan, biasanya digunakan
sebagai tempat berkumpul khusus untuk para pria.
Ruangan ini mempunyai dinding lengkap akan tetapi ada
pula yang hanya mempunyai dinding dua bagian vyaitu
bagian belakang dan bagian samping. Untuk Jogan yang
mempunyai dua bagian, berfungsi sebagai kamar tidur
keluarga (anak laki-laki) dan sebagai kamar tidur tamu.
Jogan terletak pada bagian serambi depan, di sisi kanan
dan kiri.

Bengkilas ketiga, posisi lantainya lebih tinggi dan diberi
batas dengan menggunakan penyekat. bengkilas ketiga
biasanya digunakan untuk tempat menerima para
undangan dalam suatu acara atau hajatan, khususnya
menyambut handai taulan yang sudah separuh baya.
Bengkilas keempat, posisi lantainya lebih tinggi lagi.
Bengkilas keempat biasanya digunakan untuk tempat
menerima para undangan yang memiliki hubungan
kekerabatan lebih dekat dan dihormati, sepertiundangan
yang lebih tua, dapunto dan datuk.

Bengkilas kelima yang memiliki ukuran terluas disebut
gegajah. Di dalamnya terdapat ruang pangkeng, amben
tetuo, dan dan amben keluarga. Amben adalah balai
musyawarah. Amben tetuo sendiri digunakan sebagai
tempat tuan rumah menerima tamu kehormatan serta
juga menjadi tempat pelaminan pengantin dalam acara
perkawinan. Dibandingkan dengan ruang lainnya,
gegajah adalah yang paling istimewa sebab memiliki
kedudukan privasi yang sangat tinggi. Di hadapan amben
terdapat beeleek jeroo yang digunakan sebagai kamar
tidur. Beeleek jerooinijuga digunakan sebagai kamartidur
untuk pengantin. Ruangan dilengkapi dengan berbagai
hiasan sebagai pelengkap upacara yang disebut pleeseer,
yang dipasangkan pada bagian atas dinding sebelah
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dalam amben. Di bawah ruangan amben digantungkan
gegembong dalam jumlah banyak. Pada dinding sebelah
dalam dipasangkan langsee, yaitu lembar kain panjang
dan lebarnya dengan motif bunga atau daun. Beberapa
lembar langsee tersebut dipergunakan sebagai beber
yang diletakkan pada sekeliling tempat tidur pengantin.

Pada bagian belakang amben dan bersebelahan dengan
garang terdapat pangkeeng yaitu kamar tidur yang lebih
kecil ukurannya dari beeleek jeroo yang dipergunakan
sebagai kamar tidur remaja putri. Garang atau ruang
makan juga berfungsi sebagai dapur. Panjang dapur
umumnya sama dengan lebar rumah, lantainya lebih
rendah sekitar 30-40 cm. Ruangan dalam teratas
bengkilas disebut Pedalon yang ditopang oleh tiang-
tiang mulai dari atap terus sampai ke tanah. Tiang-tiang
tersebut tidak boleh disambung karena merupakan
tempat utama berlangsungnya upacara adat. Pada
dinding pedalon kiri dan kanan dilengkapi dengan lemari
yang disebut gerobok leket atau gerobok senyawo.
Lemari tersebut pada bagian atas atau dari tas sampai ke
bawah diberi kaca tembus pandang. Pada bagian bawah
diberi ukiran berwarna perado (kuning emas). Melalui
pintu belakang ruangan, pedalon sebuah rumah limas
akan ditemukan bangunan belakang (buri) yang disebut
garang. Pada serambi belakang rumah limas melewati
pintu garang, terdapat sebuah jembatan yang berfungsi
sebagai penghubung antara rumah limas yang satu ke
rumah limas yang lain. Jembatan ini terdapat atap dan
railing di sisi kanan dan kiri, jembatan ini dinamakan
doorloop. Satu hal yang tidak ditemukan adalah kamar
mandi, karena pada masa lalu masyarakat umumnya
memanfaatkan sungai sebagai sarana mandi, cuci dan
kakus.

Dalam kebudayaan asli masyarakat Palembang, dikenal
tiga jenis kedudukan seseorang berdasarkan garis
keturunannya, vyaitu Kiagus (Kgs), Kemas (Kms) dan
atau Masagus (Msg), serta Raden (Rd). Tingkatan yang
terendah adalah tempat berkumpulnya masyarakat
Palembang dari garis keturunan Kgs, tingkatan kedua
tempat berkumpulnya masyarakat Palembang dari garis
keturunan Kms dan atau Mgs dan tingkatan yang ketiga,
tempat kumpulnya masyarakat Palembang dari garis
keturunan golongan tertinggi yaitu kaum Rd.

Di balik eksotisnya rumah limas yang usianya sampai
ratusan tahun yang masih didiami oleh penduduk,
saat ini pembangunan rumah limas Sumsel sudah
jarang dilakukan, karena membangun rumah limas
membutuhkan lahan yang luas dan biaya yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan membangun rumah
tempat tinggal konvensional seperti sekarang ini.
Sepertinya saat ini keberadaan rumah limas semakin
tergerus zaman. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
melestarikannya.



Selain menyelamatkan rumah limas yang masih ada dan
berumur ratusan tahun, ada usaha, baik pemerintah
atau masyarakat yang peduli dengan rumah tradisional
Sumsel untuk membangun rumah limas baru yang
ornamennya dibuat mirip, mulai dari bentuk rumah,
perabot, dan ukirannya.

Berdasarkan penelitian, rumah limas merupakan
bentuk arsitektur tradisional yang terkenal karena
corak, bentuk, dan kepadatan seni ukir pada rumah
dan kemegahannya. Selain itu, keunikan dan kekhasan
dari berbagai bentuk ornamen hiasan rumah limas
tidak dimiliki oleh rumah tradisional lainnya. Ciri khas
bentuk ornamen rumah limas terlihat dari atapnya yang
berbentuk piramida menurun curam, dihiasi simbar-
simbar, dan diberi tambahan bunga melati. Bentuk atap
tersebut melambangkan keagungan dan pengayoman
adab sopan santun. Semua ornamen rumah limas
menggambarkan kehidupan atau tatanan tata krama
dari masyarakat Palembang.

Selain jembatan Ampera, rumah limas (biasa juga
disebut rumah bari yang berarti lama atau kuno)
merupakan salah satu ikon khas Sumsel dan dapat
dijadikan destinasi wisata, khususnya wisata yang
berhubungan dengan warisan budaya setempat
(heritage). Dahulunya Palembang sempat dijuluki
sebagai Venice of the East (Venesia dari Timur) karena
di Palembang terdapat ratusan anak sungai yang
mengelilingi wilayah daratannya. Seiring berjalannya
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waktu, lingkungan perairan sungai dan rawa semakin
menyempit, akhirnya rumah-rumah limas yang tadinya
berdiri bebas di tengah rawa atau di atas sungai akhirnya
dikepung perkampungan. Rasanya tidak berlebihan jika
kita menghargai bahkan mewujudkan harapan orang-
orang yang ingin agar kota Palembang kembali bersolek
seperti layaknya di zaman kejayaan rumah limas sebagai
rumah khas yang bernilai arsitektur tinggi dengan
kekiniannya. Bukannya (kita) tidak bangga dengan
hadirnya barisan rukan, ruko hotel, dan mall yang wajah
antar satu dengan yang lain cenderung berarsitektur
serupa yang katanya futuristik dan berorientasi bisnis.
Apa salahnya bangunan-bangunan tersebut diwarnai
oleh nilai-nilai filosofi dan seni bangunan rumah limas
sebagai identitas atau jati diri Sumsel?

Bahan bacaan :

e http://economy.okezone.com/
read/2016/03/18/470/1339708/rumah-limas-asli-
palembang-ini-berumur-ratusan-tahun.

e http://www.netralnews.com/news/rsn/read/95046/
rumah.limas..rumah.tradisional.melayu.pa.

e http://regional.liputan6.com/read/2594126/filosofi-
hidup-mati-pada-rumah-limas-palembang.

e https://travel.detik.com/domestic-
destination/d-3102251/mengintip-isi-rumah-di-
gambar-uang-rp-10-ribu.

e http://travel.tribunnews.com/2017/08/18/palembang-
hingga-malang-inilah-5-kota-tertua-di-indonesia-
adakah-kotamu.
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Polemik atas kebijakan Permendikbud
No. 23/207 sudah diakhiri. Penulis tak tergoda
untuk menganalisis pilihan sikap Presiden Rl yang
‘mengoreksi’ kebijakan menterinya. Penulis lebih
tertarik menelisik pesan tersirat dari Perpres
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) tersebut dan
tantangan implementasi gagasan PPK di tataran
praktis pendidikan.

Kata ‘penguatan’ dalam redaksi ‘penguatan
pendidikan  karakter’ bisa dimaknai bahwa
pendidikan karakter kita memang lemah atau bisa
jadi telanjur disepelekan. Apa sebabnya? Pertama,
tak ada sinergi positif antara rumah, sekolah, dan
lingkungan masyarakat dalam konteks pendidikan
karakter. Contoh, orangtua berjibaku mendidik
kejujuran anak, tetapi mencontek dibiarkan saat di
sekolah. Kasus sebaliknya, sekolah menanamkan
nilai-nilai kejujuran, tetapi orangtua menafkahi
anak dari sumber penghasilan yang haram (hasil
mencuri, memeras, merampok, menipu, dll).
Perilaku para pejabat kita yang tak malu berbuat
korupsi makin melemahkan upaya pendidikan nilai
kejujuran bagi anak-anak kita.

Idealnya, pendidikan terbaik karakter terjadi di
rumah, sekolah, dan masyarakat. Rumah jadi tempat
pertama dan utama menyemai dan membina nilai-
nilai karakter. Sekolah jadi ajang mengujicobakan
konsistensi anak dalam mempraktikkan nilai-nilai
karakter yang telah ditanamkan di rumah. Akhirnya,

lingkungan masyarakat jadi tempat praktik
sesungguhnya bagi anak-anak kita menjadi sosok
berkarakter. Rumah, sekolah, dan masyarakat harus
memiliki nilai karakter dan norma yang sama untuk
diyakini dan diperjuangkan bersama. Tanpa sinergi,
tak ada penguatan pendidikan karakter.

Kedua, para tokoh utama pendidikan (orangtua,
guru, tokoh masyarakat) merasa sudah cukup
mengajarkan karakter pada anak-anak kita. Padahal
karakter tak cukup diajarkan, tetapi harus dididik.
Ketika orangtua, guru, dan tokoh masyarakat gagal
mendidik karakter dirinya, maka besar kemungkinan
mereka akan gagal mendidik karakter anak-anaknya.
Faktanya, banyak orang pandai ‘memberikan
contoh’, tetapi berapa banyak orang yang berhasil
‘menjadi contoh’ untuk orang lain? Itulah substansi
pendidikan karakter, pentingnya sosok teladan.
Jika sosok teladan hadir, maka terjadilah proses
peneladanan. Mendidik karakter anak berarti
mendidik diri sendiri—sebagai orangtua, guru,
tokoh masyarakat—agar bisa menjadi suri teladan
bagi anak-anak kita.

Siapkah kita jadi teladan bagi anak-anak kita?
Memberi contoh itu gampang. Menjadi contoh baik
apalagi menjadi teladan itu tak mudah karena kita
harus konsisten berperilaku baik dalam keseharian.
Kata-kata itu menggerakkan, namun keteladananitu
memikat hati. Bahkan menurut teori belajar sosial,
anak-anak belajar membangun karakter dengan
cara mengamati dan melakukan proses imitasi
dari model yang menjadi panutannya (Bandura,
2004). Jika anak kehilangan figur teladan di rumah,
sekolah, dan masyarakat, apa yang bisa diharap?



Yang menyedihkan, berbagai tindakan tak terpuiji
dalam kehidupan sosial masyarakat justru
memperoleh pengesahan dari mereka yang
berwenang dengan mengatasnamakan agama,
kebenaran, nasionalisme, kebijakan, dan kebajikan
sosial (Bandura, 1986; Rapoport & Alexander,
1982; dan Sanford & Comstock, 1971). Perilaku
buruk para tokoh masyarakat bisa menghancurkan
tatanan pendidikan karakter yang telah dibangun di
rumah dan sekolah. Jelas ini upaya pelemahan dan
menjerumuskan persoalan karakter bangsa ke titik
paling nadir.

Ketiga, apakah nilai-nilai karakter memiliki ruang
pembiasaan di rumah, sekolah, dan lingkungan
masyarakat? Perpres PPK ini bisa dikatakan berhasil
jika mampu mendorong semua elemen pendidikan
memfasilitasi proses pembiasaan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan keseharian. Mengacu pada
falsafah Ki Hajar Dewantara, pendidikan karakter
dapat terwujud jika kita ngerti, ngrasani, dan
nglakoni.

Segala ajaran yang kita anut diperlukan pengertian,
kesadaran, dan kesungguhan dalam praktik
pelaksanaannya. Tahu tentang karakter saja tak
cukup. Tetapi harus paham dan bisa merasakan
manfaat pembiasaan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan keseharian. Catatan khusus untuk
pendidikan karakter di sekolah, esensi terletak pada
membangun budaya sekolah, bukan penambahan
jam belajar di sekolah. Dr. Marvin Berkowitz dalam
satu artikelnya, “Understanding Effective Character
Education” menjelaskan bahwa manfaat yang
bisa sekolah rasakan jika menerapkan pendidikan
karakter adalah dapat meningkatkan motivasi dan
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prestasi belajar siswa, kecerdasan emosi siswa, dan
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
hidup mereka.

Bung Hatta pernah mengatakan bahwa seseorang
boleh jenius atau berbakat, tetapi jika dia tak punya
karakter, artinya sama saja dia tak punya kemauan
untuk membela bangsanya. Hari ini, di depan mata
kita, perilaku-perilaku yang merusak bangsa lebih
dominan daripada perilaku yang membangun
bangsa. Sekarang pilihan ada di tangan kita, apakah
kta akan menjadi agen penguat atau pelemah
pendidikan karakter bangsa?

Jika hendak wurus bangsamu, sudahkah urus
keluargamu. Jika hendak urus keluarga, sudahkah
urus dirimu sendiri. Jika hendak urus diri sendiri,
sudahkah kenal diri sendiri? Masalah utama
pendidikan karakter terletak pada diri kita sendiri.
Untuk bisa mendidik karakter, tiap orang harus didik
dirinya dahulu. Perlu latihan mendidik karakter
diri yang tidak pernah mengenal batas akhir. Perlu
menghancurkan ego dan nafsu manusia, di situlah
titik krusialnya. Dimanapun kita berada, apapun
peran dan profesi kita, jadikan setiap momen
sebagai episode pendidikan terbaik karakter dalam
hidup kita. Pendidikan karakter adalah sepanjang
usia yang telah kita lalui. Jika waktu itu telah berlalu,
sekaranglah saatnya. Jika tidak, maka di esok hari
pun karakter akan berlalu. Padahal siapa bisa jamin,
masihkah esok menyapa?

Catatan:

Artikel ini sudah pernah diterbitkan dalam harian
Republika edisi 9 September 2017, dipublikasikan ulang
atas izin penulis.
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Majalah 1000guru edisi ke-80. Pada kuis
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat
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Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. lkuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
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